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ABSTRAK

Indonesia adalah negara yang cukup aktif dalam permasalahan perpindahan lintas
batas limbah B3. Sepak terjang Indonesia ditandai dengan menjadi peserta dalam
Konvensi Basel dan melakukan kampanye untuk mendorong negara meratifikasi
Ban Amandement. Namun, kelanjutan dari sepak terjang Indonesia khususnya
dalam penanganan perpindahan limbah B3 di tahun 2009-2012 tidak diketahui.
Penelitian ini menyajikan analisis dari kondisi yang sebenarnya terjadi di Indonesia
di tahun 2009-2012. Penjelasan dari kondisi yang terjadi di Indonesia ini dipahami
melalui teori kepatuhan, yang secara lengkap melihat faktor pendorong Indonesia
untuk bersedia menangani masalah perpindahan limbah, mengetahui alasan tidak
adanya laporan Indonesia kepada Sekretariat Konvensi Basel, dan kategori perilaku
Indonesia dalam masalah ini. Terdapat beberapa temuan dalam penelitian ini.
Pertama, pada kenyataannya penanganan perpindahan ilegal limbah B3 telah
dilakukan dengan baik oleh Indonesia. Kedua, tidak adanya laporan dari Indonesia
kepada Sekretariat Konvensi Basel disebabkan dari masalah internal lembaga.
Ketiga, kondisi Indonesia dalam permasalahan ini dapat dikategorikan sebagai
good faith non-compliance.

Kata Kunci: Perpindahan llegal Limbah B3, Konvensi Basel, Good Faith Non-
Compliance.
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ABSTRACT

Indonesia is a country that is quite active in transboundary hazardous waste issues.
Indonesian action is marked by being a participant in the Basel Convention and
conducting a campaign to encourage the others country to ratify Ban Amandement.
However, the continuation of Indonesian action especially in handling illegal
transboundary movement of hazardous waste in 2009-2012 is unknown. This study
presents an analysis of the actual conditions occurring in Indonesia in 2009-2012.
The explanation of the conditions occurring in Indonesia is understood through the
compliance theory, which fully looks at the factors driving Indonesia to be willing
to deal with the problem of waste movement, knowing the reasons for the absence
of Indonesian report to the Secretariat of the Basel Convention, and the Indonesian
behavioral category on this issue. There are several findings in this study. First, in
fact the handling of illegal transboundary movement of hazardous waste has been
done well by Indonesia. Secondly, the absence of a report from Indonesia to the
Secretariat of the Basel Convention is due to the internal problems of the institution.
Third, the condition of Indonesia in this matter can be categorized as good faith
non-compliance.

Keywords: Illegal Transboundary Movement of Hazardous Waste, Basel
Convention, Good Faith Non-Compliance.
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